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Kinerja Ekonomi Indonesia

Ditengah kondisi
ekonomi global
dalam
ketidakpastian sejak
2008, perekonomian
Indonenesia mampu
tumbuh di atas 5
persen.

Kondisi ekonomi
cukup stabil, dengan
inflasi di bawah dua
digit disekitar angka
3,2 persen.



Perkembangan Kesejahteraan Rakyat

Sumber: BPS

Tingkat Pengangguran terus
menurun

Tingkat kemiskinan menurun di
bawah dua digit

Koefisien Gini mengalami trend
yang semakin menurun, dari
kondisi ketimpangan tinggi (Gini
≥ 0,4 ) menjadi ketimpangan
sedang (Gini > 0,3-0,39)



PDB Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Trilyun Rupiah)

Sumber: BPS, 2018



Peranan Pulau dalam Pembentukan PDB
Indonesia, Tahun 2018

Sumber: BPS,, 2018



Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektoral, 2016-2018

Sumber: BPS, 2018



PDB Menurut Pengeluaran Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010
Tahun 2016-2018 (Trilyun Rupiah)

Sumber: PDB Pengeluaran, BPS, 2019



Pertumbuhan Ekonomi Lapangan Usaha, Tahun 2015-2018
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Sumber: BPS, PDB Indonesia 2015-2018



Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Penggunaan PDB Atas Harga
Konstan 2010, Tahun 2016-2017 (Persen)

Sumber: BPS, PDRB Menurut Penggunaan, 2018

Gejala anti trade
production effect



Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB per Pulau (Persen)

Sumber: BPS, PDRB 2018



Perkembangan Invetasi (PMA dan PMDN)

Nilai investasi dalam RpTriliun (T) dan kurs US$1=Rp13.400 sesuai dengan APBN 2018.
Realisasi investasi pada Triwulan IV 2018 (sebesar Rp185,9T) meningkat 7,0% dari
Triwulan III 2018 (Rp173,8T) dan meningkat 3,5% dari Triwulan IV 2017 (Rp179,6T)

RealisasiInvestasipadaJanuari–Desember2018:Rp721,3T, meningkat 4,1% dari tahun
sebelumnya yaitu Januari–Desember 2017 (Rp692,8T)

Sumber: BKPM, 2018



Capaian Investasi 2017 dan 2018

Sumber: BKPM, 2018

Realisasi Investasi PMA dan PMDN di Jawa dan luar Jawa



Investasi Berdasarkan Sektor, 2018

Sumber: BKPM, 2018



Sumber: Kemenkeu RI, 2018



Investasi Berdasarkan Lokasi, 2018

Sumber: BKPM, 2018



Kredit Investasi Perbankan Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2016-2018
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Sumber: Bank Indonesia, 2019



Proporsi Penduduk yang Bekerja di Sektor Ekonomi Tahun 2018-2019

Sumber: BPS, Indikator Pasar Tenaga Kerja Indonesia, 2019

Jasa 16,20%



Sumber: Mankiw, 2010

konsumsi
tiap pekerja

bergantung
pada tingkat

tabungan
(antara 0 dan 1)

Output
tiap pekerja

konsumsi
tiap pekerja investasi

tiap pekerja

y = c + iy = c + i1)

c = (1-s)yc = (1-s)y2)

y = (1-s)y + iy = (1-s)y + i3)

4) i = syi = sy Investasi = tabungan. Tingkat tabungan s adalah

bagian dari output yang digunakan untuk investasi.

Keterkaitan Output, Konsumsi, dan Investasi

Identitas output (GDP) atau Y= C+ I
atau Y = S+I



Keterkaitan Output, Konsumpsi, dan
Investasi

Output per
pekerja, y

Capital per
pekerja, k

Y=f(k)

sf(k)=i

k1

y1

i1

c1

Tingkat tabungan s
menentukan alokasi
output antara
konsumsi dan
investasi. Untuk
setiap tingkat k,
output adalah f(k),
investasi adalah s
f(k), dan konsumsi
adalah f(k) – sf(k).

Sumber: Mankiw, 2010
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Investasi
dan depresiasi

Modal
tiap pekerja, k

i* = dk*

k*k1 k2

Pada k*, investasi sama dengan

depresiasi dan modal tak akan berubah
sepanjang waktu.

Di bawah k*,

investasi
melebihi

depresiasi, jadi
persediaan

modal tumbuh.

Investasi, s f(k)

Depresiasi, dk

Di atas k*, depresiasi

melebihi investasi, jadi
persediaan modal menurun.

Investasi
depresiasi

k

Keadaan mapan (steady state) adalah situasi dmn
Q/L, Consumsi/L, Kap/L konstan sepanjang waktu.

Sumber: Mankiw, 2010



Studi Pertumbuhan Ekonomi
• Studi-studi terbaru tentang pertumbuhan ekonomi

mengungkapkan bahwa peranan kapital, termasuk
modal manusia atau investasi dalam sumberdaya
manusia lebih besar dari pada apa yang diukur oleh
kerangka pertumbuhan Solow.

• Dalam pertumbuhan Solow, produktivitas atau
perkembangan teknologi dianggap sesuatu yang tetap
(given), tetapi dalam kerangka teori pertumbuhan
baru (New growth theory) inovasi teknologi dan
pembentukan modal manusia menjadi sumber utama
produktivitas, dan pertumbuhan produktivitas itu
pada giliranya akan menjadi mesin penggerak
pertumbuhan ekonomi.



Pertumbuhan dan Kualitas SDM

• Secara emprik Gery S. Becker (1995) telah menemukan
kanyataan bahwa pendidikan dan sumberdaya manusia
telah menyumbang sekitar 80% pertumbuhan
pendapatan (kekayaan) di Amerika Serikat.

• Sejalan dengan Backer, Baro dan Lee (1994) mengkaji
138 negara berkembang yang menyimpulkan bahwa
semakin lama penduduk (sumberdaya manusia)
menuntut pendidikan (bersekolah), pertumbuhan
ekonomi akan semakin tinggi. Hubungan lamanya
pendidikan (umur 25 tahun ke atas) dengan
pertumbuhan ekonomi adalah positif dan signifikan
untuk laki-laki, positif namun kurang signifikan untuk
perempuan (Effendi, 2000).

• Hal ini terjadi karena pada umumnya di negara-negara
berkembang tingkat partisipasi pendidikan wanita lebih
rendah dibanding laki-laki.



Sumber Pertumbuhan

• Output barang dan jasa ditentukan oleh jumlah dan
kualitas input, seperti modal yang diinvestasikan,
tenaga kerja dan produktivitas dari input tersebut.

• Solow menjelaskan pertumbuhan ekonomi bisa terjadi
sepanjang waktu dimana penduduk dan angkatan kerja
diasumsikan mengalami peningkatan yang tetap
sebesar n, seiring meningkatnya tabungan akan
mampu mendorong investasi sehingga pertumbuhan
ekonomi terjaga. Hasil produksi diinvestasikan kembali
menjadi sumber pertumbuhan, sedangkan
produktivitas atau perkembangan teknologi dianggap
sesuatu yang tetap (given)
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Investasi
dan

depresiasi

Modal
tiap pekerja, k

i* = dk*

k1* k2*

Depresiasi, dk

Investasi, s1 f(k)

Investasi, s2f(k)

Model Solow: jika tabungan tinggi, perekonomian akan memiliki
persediaan modal besar untuk investasi dan tingkat output tinggi. Jika
tabungan rendah, perekonomian memiliki persediaan modal kecil untuk
investasi dan tingkat output rendah.

Kenaikan
tingkat tabungan

menyebabkan persediaan
modal tumbuh ke

kondisi mapan baru.

Meningkatnya tabungan, menambah
besar modal per pekerja yang
diinvestasikan, dan menaikkan output

(S=I)

Sumber: Mankiw, 2010



Investasi,
investasi

impas

Modal
per pekerja, k

k*1

Investasi, s f(k)

(d + n1)k

Kenaikan pertumbuhan populasi menggeser garis pertumbuhan populasi dan depresiasi (d + n1)k ) ke atas.

Akibatnya pertambahan modal per pekerja lebih rendah daripada kondisi awal. Jadi, model Solow memprediksi
perekonomian dengan tingkat pertumbuhan populasi lebih tinggi akan memiliki tingkat modal per pekerja lebih
rendah dan karenanya pendapatan lebih rendah.

k*2

(d + n2)k

Kenaikan tingkat pertumbuhan
populasi dari n1 ke n2 mengurangi
persediaan modal kondisi-mapan

dari k*1 ke k*2.

Sf(k)=tabungan per pekerja steady state

(+n1) k = investasi per pekerja steady state

k = kapital per pekerja

 = depresiasi
n = pertumbuhan penduduk

n

Sumber: Mankiw, 2010



Arah Kajian Pertumbuhan

• Pertama pandangan bahwa kekuatan pendorong
pertumbuhan adalah akumulasi pengetahuan
(knowledge accumulation) yang dapat dicapai
melalui investasi sumberdaya manusia (human
capital). Investasi sumberdaya manusia dapat
dilakukan melalui peningkatan atau perbaikan gizi,
sekolah, dan program penempatan atau pelatihan
(on the job training).

• Kedua, pandangan mengenai pentingnya inovasi
teknologi melalui program penelitian dan
pengembangan (Reseach and Development) dan
secara informal melalui proses belajar dari
pengalaman (learning by doing).



Pandangan New Growth Theory (NGT)

• David Romer memprakarsai lahirnya teori
pertumbuhan baru (New growth theory) yang
menekankan bahwa hasil dari pertumbuhan
ekonomi kembali meningkat terkait dengan
pengetahuan baru.

• Model pertumbuhan Solow yang memperlakukan
teknologi sebagai sesuatu yang sudah given
(tetap), tetapi Romer berpendapat bahwa
teknologi merupakan variabel endogen, yang
dapat berubah karena makin bertambahnya
akumulasi pengetahuan (Syamsurijal, et.all, 2014).



Sumber Baru Pertumbuhan Ekonomi

• Teori Pengetahuan memiliki sifat yang
berbeda dari barang ekonomi lainnya
(yang non-rivalry, dan sebagian
dikecualikan). Kemampuan ekonomi
untuk tumbuh dengan pengetahuan
meningkat lebih tinggi ketimbang modal
kerja atau menciptakan peluang untuk
pertumbuhan hampir tak terbatas.



Ide dan Kreativitas Menjadi Sumber
Pertumbuhan Baru Ekonomi

• Masyarakat yang menghasilkan dan
mentoleransi ide-ide baru, dan yang terus
menerus beradaptasi dengan keadaan ekonomi
dan teknologi yang terus berubah merupakan
prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi baru
yang berkelanjutan. Tak ada lagi hambatan
secara geografis, merupakan faktor penting
karena pengetahuan tidak bergerak secara
terbatas di kalangan pelaku ekonomi.



Implikasi NGT Pada Investasi SDM

• Pertumbuhan ekonomi yang meningkat terkait
dengan pengetahuan memiliki banyak
implikasi bagi kebijakan pembangunan
ekonomi.

• Teori Pertumbuhan baru menggarisbawahi
pentingnya investasi dalam SDM untuk
penciptaan pengetahuan baru (melalui R&D
dan teknologi) untuk mempertahankan
pertumbuhan.



DATA ANALISIS

• Data yang digunakan adalah panel data sektoral
Tahun 2010-2018 meliputi Produk Domestik
Produk ADHK (miliar rupiah), modal yang
diinvestasikan dihitung berdasarkan realisasi
PMDN dan PMA (dalam milyar rupiah), serta
data jumlah tenaga kerja sektoral.



Pendekatan Analisis
• Pendekatan analisis yang digunakan adalah analisis kuantitas

menggunakan model regresi. Adapun bentuk model yang
akan digunakan adalah model regresi berganda bertipe Cobb-
Douglas;

(1)

(2)



Pembahasan Asumsi NGT
• Teori pertumbuhan baru (New growth theory) adalah

pandangan dari ekonomi yang menggabungkan dua hal
asumsi penting.

• Pertama, kemajuan teknologi dilihat sebagai produk dari
kegiatan ekonomi. Teori sebelumnya diperlakukan
teknologi sebagai yang diberikan secara eksogen, atau
produk non-kekuatan pasar. Teori Pertumbuhan Baru
sering disebut teori "endogen“pertumbuhan , karena
menginternalisasi teknologi ke dalam model bagaimana
fungsi pasar.

• Kedua, Teori pertumbuhan baru menyatakan bahwa tidak
seperti benda-benda fisik, pengetahuan dan teknologi
ditandai dengan hasil yang meningkat, dan ini
meningkatkan dorongan mengembalikan proses
pertumbuhan.



Pertumbuhan didorong oleh
Pengetahuan dan Kemajuan Teknologi

• Pandangan pertumbuhan yang paling sesuai saat
ini adalah model pertumbuhan baru dimana
efektivitas kerja (effective labor) merupakan
wujud dari adanya pengetahuan atau teknologi.
Tentu saja masuk akal menyampaikan alasan
bahwa kemajuan teknologi ditandai lebih
banyak output yang dapat diproduksi hari ini
dengan sejumlah tertentu modal dan tenaga
kerja daripada yang dapat diproduksi satu atau
dua abad lalu.



Pengembangan Model

• Sektor penelitian dan pengembangan (R&D),
dan selanjutnya memperkenalkan model
produksi baru dengan teknologi. Kita juga perlu
melihat perbedaan model dengan alokasi
sumber daya antara produksi barang
konvensional dan produksi yang berbasis R&D.

• Model produksi konvensional tunduk pada
hukum diminnishing return, Sebaliknya,
dengan R&D, produksi akan kembali meningkat
karena pengetahuan mendorong pertumbuhan
ekonomi.



• Fraksi aL dari sebagian angkatan kerja yang
digunakan dalam sektor R&D dan fraksi 1-aL,
bagian yang digunakan di sektor produksi barang.
Demikian pula, fraksi aK dari persediaan modal
yang digunakan dalam R&D dan sisanya (1-aK)
digunakan dalam produksi barang. Kedua aL dan
aK adalah eksogen dan konstan. Karena
penggunaan ide atau sepotong pengetahuan
dalam satu tempat tidak mencegah dari yang
digunakan di tempat lain, kedua sektor
menggunakan seluruh stok pengetahuan, A.



Perbedaan Model NGT dengan CDF

• Selain dari 1-aK dan 1-aL, syarat dan
pembatasan menjadi bentuk fungsional Cobb-
Douglas (CDF), fungsi produksi ini adalah
identik dengan model sebelumnya. Perhatikan
bahwa persamaan (1) menunjukkan hasil yang
konstan atas modal dan tenaga kerja: dengan
teknologi yang tertentu, maka menggandakan
input dapat menggadakan jumlah yang dapat
diproduksi.



Modelling NGT

• Produksi ide-ide baru tergantung pada jumlah
modal dan tenaga kerja terlibat dalam penelitian
dan tingkat teknologi. Mengingat asumsi kita
secara umum fungsi Cobb-Douglas, maka kita
tulis:

• Parameter  mencerminkan efek dari stok yang
ada dari pengetahuan karena keberhasilan dalam
R&D.



Hasil Estimasi Model Pertumbuhan

Method: Panel Least Squares
Total panel (balanced) observations: 36

Dependent: LNGDP

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.849121 0.566203 5.031975 0.0000

LNINVEST? 0.441116 0.082551 5.343565 0.0000

LNLABOR? 0.178761 0.060785 2.940850 0.0059

R2 = 0.545

F=19.77 Prob F=0.00



Akuntansi Pertumbuhan
• LnQ = Ln(2.85) + 0.44 LnK + 0.18 Ln L

Q = 2,71828 K0,44 L0.18

• Dengan demikian elastisitas produksi ilmu pengetahuan
(teknologi) sebesar 2,71828 = Ln(2.85) =1.05 atau  = 1.05
> 1. Dengan demikian jika pertumbuhan ekonomi di tahun
2019 sebesar 5,5 persen maka sumbangan masing-masing
faktor dapat dihitung sebagai berikut;



Intepretasi Model
Pengetahuan baru yang elastis (>0) bermakna
penemuan masa lalu akan memberikan kemudahan bagi
perkembangan ide dan penemuan alat-alat (teknologi) di
masa depan, dan efek kemajuan pengetahuan baru
(kreativitas) akan terus mendorong pertumbuhan
ekonomi, Tingkat pengetahuan atau teknologi yang ada
sudah elastis, menjamin pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, Agar efek pertambahan pengetahuan
terus mampu mendorong pertumbuhan ekonomi maka
perlu tetap ditingkatkan kegiatan R&D untuk menstimulus
inovasi dan kreativitas.



Model Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

Dependent Variable: LNGDP?

Total pool (balanced) observations: 36

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.027362 1.348753 0.761712 0.4516

LNINVEST? 0.085281 0.034418 2.477837 0.0185

LNLABOR? 0.681619 0.193247 3.527196 0.0013

Random Effects (Cross)

_PERTANIAN--C -0.519835

_PERTAMBANGAN--C 0.362072

_INDUSTRI--C -0.104742

_JASA--C 0.262505

R-squared 0.377760 Mean dependent var 0.308596

F-statistic 10.01709 Durbin-Watson stat 0.582502

Prob(F-statistic) 0.000398



Akuntansi Pertumbuhan Sektoral
(Potensi dan Realisasi Pertumbuhan Ekonomi)



Peran PMDN, PMA dan Tenaga Kerja dalam Pertumbuhan Ekonomi,
Tahun 2010-2018

Dependent Variable: LNGDP?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/30/19 Time: 08:57
Sample: 2010 2018

Included observations: 9

Cross-sections included: 4
Total pool (balanced) observations: 36

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.959249 0.152254 19.43622 0.0000

LNPMDN? 0.086339 0.023548 3.666537 0.0009
LNPMA? 0.347751 0.030850 11.27224 0.0000

LNLABOR? 0.183287 0.016124 11.36767 0.0000

Random Effects (Cross)
_PERTANIAN--C -2.14E-09

_PERTAMBANGAN--C -3.74E-10

_INDUSTRI--C -3.49E-09
_JASA--C 6.00E-09

Effects Specification

S.D. Rho

Cross-section random 2.32E-06 0.0000

Idiosyncratic random 0.046558 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.547013 Mean dependent var 6.243075

Adjusted R-squared 0.504545 S.D. dependent var 0.281623

S.E. of regression 0.198230 Sum squared resid 1.257449
F-statistic 12.88072 Durbin-Watson stat 0.489106

Prob(F-statistic) 0.000011

Unweighted Statistics

R-squared 0.547013 Mean dependent var 6.243075

Sum squared resid 1.257449 Durbin-Watson stat 0.489106

=1,08



Implikasi Kajian:
Harus Mengembangan R&D

• Perlu peningkatan peranan lembaga-lembaga dan
pembuat kebijakan dapat menstimulus keadaan
untuk inovasi dan difusi pengetahuan. Strategi
ekonomi harus fokus pada menciptakan
pengetahuan baru, tidak hanya di universitas-
universitas dan laboratorium, tetapi di dunia bisnis
juga harus mengembangkan R&D.



Meningkatan Anggaran Pendidikan dan R&D
Akan Mendorong Pertumbuhan

• Meningkatkan anggaran pendidikan akan
memperbesar angka partisipiasi pendidikan sehingga
angka partisipasi murni pendidikan tinggi akan
meningkat, sehingga mampu mendorong akumulasi
pengetahuan. Akumulasi pengetahuan ini dapat
meningkat seiring dengan semakin besarnya
anggaran dan penduduk yang teribat dalam R&D.
Untuk kasus indonesia karena  > 1 menunjukkan
bahwa peranan R&D mampu meningkatkan
pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi jangka
panjang.



Kesimpulan
• Teori pertumbuhan baru memiliki sejumlah implikasi praktis

untuk kebijakan pembangunan ekonomi dan memperkuat
gagasan bahwa menciptakan pengetahuan baru adalah
pendorong utama di balik pertumbuhan ekonomi.

• Kasus Indonesia peranan akumulasi pengetahuan lebih
tinggi dibandingkan dengan peranan terhadap investasi
kapital (PMDN dan PMA) atau tenaga kerja. Dengan
demikian kasus dalam teori pertumbuhan baru
(pertumbuhan endogen) memiliki relevansi dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kedepan, fokus Indonesia
harus pada pengembangan pada mutu SDM dan R&D yang
akan mampu menjamin pertumbuhan lebih stabil dan terus
meningkat.



Saran Kebijakan
• Berdasarkan hasil kajian ini seyoganya pemerintah, swasta

dan masyarakat dapat terus meningkatkan perananya dalam
investasi (tidak hanya investasi fisik tetapi juga investasi SDM)
dan meningkatkan penelitian dan pengembangan (R&D)
karena memiliki peranan yang signifikan bagi pertumbuhan
ekonomi.

• Peranan PMDN dan PMA serta tenaga kerja dan akumulasi
pengetahuan mampu menyangga pertumbuhan di atas 5
persen ditengah gejolak ekonomi dunia yang penuh
ketidakpastian. Potensi pertumbuhan masa depan adalah
sebesar 8,8 persen apabila Indonesia berfokus pada mutu
SDM, dan peningkatan R&D. Sumber pertumbuhan baru
adalah akumulasi pengetahuan baru yang dimanifestasikan
melalui ide-ide inovasi dan kreativitas.



Kebijakan untuk Standar Hidup Jangka
Panjang, dan Pertumbuhan Berkelanjutan

1. Kebijakan mempengaruhi tingkat tabungan (secara
eksogen melalui suku bunga, imbal hasil dan secara
endogen melalui pendapatan)

2. Kebijakan meningkatkan pertumbuhan
produktivitas dengan cara; (a) Perbaikan dan
penambahan infrastruktur, (b) Membangun mutu
modal manusia melalui pendidikan, dan (c)
Mendorong R&D;

3. Kebijakan industrialisasi meliputi (a) meningkatkan
daya saing industri DN, (b) hilirasasi industri.
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